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 Nyamuk Aedes aegypti merupakan vektor utama penyakit Demam dengue dan 
Demam berdarah dengue (DBD).
1
 Berbagai strategi untuk mengendalikan nyamuk ini telah 
banyak dilakukan yang bertujuan untuk memutus rantai penularan penyakit yang 
ditularkan oleh nyamuk sebagai vektor penyakit. Nyamuk Ae. aegypti sendiri harus 
dikendalikan  karena kepadatan populasi Ae. aegypti dikaitkan dengan penularan, 
endemisitas, dan Kejadian luar biasa (KLB).
2
 Pengendalian yang paling populer saat ini 
adalah pengendalian secara kimiawi dengan menggunakan insektisida.  
Di Indonesia upaya pengendalian nyamuk Ae. aegypti sangat tergantung pada 
penggunaan insektisida. Insektisida banyak digunakan karena dipandang lebih efektif dan 
hasilnya cepat terlihat bila dibandingkan pengendalian secara biologis. Namun penggunaan 
insektisida ini mempunyai dampak negatif berupa resistensi.
3
 Di berbagai belahan dunia, 
penggunaan insektisida telah banyak dilaporkan menimbulkan resistensi. Insektisida yang 
telah resisten seperti golongan piretroid, sipermetrin, deltametrin dan permetrin.
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Munculnya galur nyamuk Ae. aegypti resisten dipicu oleh adanya pajanan yang 
berlangsung lama terhadap insektisida tertentu. Hal ini terjadi karena nyamuk Ae. aegypti 
mampu mengembangkan sistem kekebalan terhadap insektisida yang sering dipakai. 
Nyamuk juga mampu meningkatkan produksi enzim detoksifikasi seperti esterase, 
glutatione S-transverase dan modifikasi reseptor insektisida.
9
 Beberapa penelitian 
menunjukkan pula adanya resistensi silang, yaitu timbulnya resistensi terhadap suatu 
insektisida karena pajanan oleh insektisida lainnya.
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Resistensi terhadap insektisida kimia bersifat multifaktorial seperti dipengaruhi 
oleh faktor lingkungan, durasi, dosis dalam aplikasi insektisida dan faktor genetik (gen 
metabolik dan reseptor insektisida dalam tubuh nyamuk).
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 Penggunaan insektisida yang 
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tidak terkontrol di masyarakat pada akhirnya dapat menimbulkan dampak berupa resistensi 
tersebut, sehingga perlu adanya pemantauan dari pihak terkait terhadap penggunaan 
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